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1. TUJUAN

Prosedur ini bertujuan menjelaskan proses reviu atas laporan

keuangan agar infomasi laporan keuangan yang disajikan andal, akurat,

absah dan berkualitas.

2. RUANG LINGKUP

Lingkup prosedur ini mulai dari proses penyusunan tim reviu LK,
menerima surat perintah pelaksanaan reviu terhadap format
penyelenggaraan akuntansi dan mekanisme penyusunan dan substansi

laporan keuangan, penyusunan KKR dan penyusunan LHR.

3. DEFINISI

a. Laporan Keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban pengelolaan

keuangan negara/daerah selama suatu periode.

b. Reviu adalah penelaahan atas laporan keuangan untuk memastikan
bahwa laporan keuangan telah menyajikan informasi kinerja yang

andal, akurat dan berkualitas.
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